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Education is a necessity and the most important aspect in life, especially in the current 
era of globalization. education that is important right now is character education, 
inculcation of character values can be done in various ways. one of them is through 
fables in student books Character education is needed because the reality of national 
issues that are developing at this time, for example, has not been to live up to and 
practice the values of Pancasila, the shifting of ethical values in national and state life, 
and the threat of national disintegration. The purpose of this study was to find out and 
analyze what character values contained in the fable-type children's stories in theme 
book 7 grade 2 SD / MI revised 2017. This study used a qualitative research approach 
with the type of content analysis research. the results of this study can be concluded that 
there are values of the character of peace, creative, cooperation, discipline, hard work, 
curiosity, social care and responsibility. 
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A. Pendahuluan 
Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 
dan bertanggung jawab. Tujuan tersebut merupakan tujuan utama dalam proses 
penyelenggaraan pembelajaran yang menekankan pada pengembangan nilai, budaya, 
dan karakter bangsa. Membangun karakter bangsa pada generasi sekarang ini 
merupakan kegiatan yang mendesak dan bersifat sangat penting dilakukan (Setiawan & 
Sulistiani, 2019 : 1). Pendidikan karakter merupakan upaya perwujudan amanat 
Pancasila dan Pembukaan UUD 1945 yang di latar belakangi oleh realita permasalahan 
kebangsaan yang berkembang saat ini, misalnya belum menghayati dan mengamalkan 
nilai – nilai Pancasila, bergesernya nilai etika dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara, serta ancaman disintegrasi bangsa. 
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Dewi (2017 : 85) Perkembangan nilai agama dan moral pada anak usia dini memiliki 
peran penting sebagai dasar kehidupan anak di masa mendatang. Potensi pada bidang 
perkembangan tersebut, harus mendapatkan stimulus pada usia sedini 
mungkin.Stimulus  yang  diberikan  pun  harus  stimulus  yang  baik  dan  sesuai  tahap 
perkembangan anak.  Apabila stimulus yang diberikan tersebut tidak baik atau tidak 
sesuai tahap perkembangan maka akan berdampak negatif pada kehidupan anak.   
Berdasarkan fakta-fakta tersebut, pengamalan nilai-nilai Pancasila memiliki peran 
penting dalam kehidupan bermasyarakat agar menjadi bangsa yang beretika. Pendidikan 
karakter dapat diimplementasikan dimana saja, salah satunya di sekolah. Sekolah 
memiliki peran penting dalam pendidikan karakter peserta didik. Hal ini karena peserta 
didik adalah generasi yang menentukan nasib bangsa di kemudian hari. Penanaman 
nilai-nilai karakter dapat dilakukan melalui kegiatan pembelajaran. Pada kegiatan 
pembelajaran dapat menggunakan bahan ajar sebagai sumber belajar siswa. Bahan ajar 
yang digunakan dalam Kurikulum 2013 adalah bahan ajar cetak yaitu buku guru dan 
buku siswa. Buku guru berisi kegiatan apa saja yang perlu dipersiapkan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, sedangkan buku siswa merupakan pedoman peserta didik 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Buku siswa ini dilengkapi dengan gambar-
gambar yang menarik, lagu-lagu daerah, permainan-permainan yang menyenangkan, 
materi pembelajaran, lebar kerja dan cerita pendek. 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 08 (2016) tentang buku 
dijelaskan bahwa “Uraian materi harus dapat mengembangan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap positif siswa”. Berdasarkan pernyataan tersebut, jelas bahwa 
dalam cerita pendek terdapat muatan nilai-nilai karakter.Bagi anak usia kelas rendah, 
cerita pendek dapat berupa fabel atau dongeng, karena penerapan nilai karakter melalui 
fabel atau dongeng lebih mudah dipahami dan diterima peserta didik usia Sekolah Dasar 
(SD). Hal ini didukung pendapat dari Fathurrohman (2013: 44), bahwa menurut teori 
belajar Piaget, anak usia 2-7 tahun masih dalam tahap pra operasi yaitu tahap persiapan 
untuk pengorganisasian operasi konkret seperti mengklasifikasikan suatu objek. 
Berdasarkan pemaparan di atas perlu dilakukan analisis kembali pada buku-buku 
tematik  siswa untuk mengetahui muatan nilai pendidikan karakter apa saja yang 
terkandung di dalam buku siswa kelas 2 Tema 7 revisi 2017, agar penanaman nilai – 
nilai karakter berjalan maksimal  dan diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan peningkatan kualitas dalam perumusan buku tema selanjutnya. 
50 
JPMI: Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 
 
Volume 2 Nomor 3 Tahun 2020 
e-ISSN:  
 
JPMI : Volume 2 Nomor 3 Juli 2020       
          
B. Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 
analisis konten dengan menganalisis buku siswa kelas 2 tema 7 revisi 2017, pendekatan 
ini dipilih karena ingin memberikan gambaran secara mendalam dan rinci mengenai 
analisis nilai karakter yang terkandung pada cerita anak berjenis fabel pada buku siswa 
kelas 2 tema 7 revisi 2017. 
Pada penelitian kualitatif, peneliti adalah sebagai instrumen kunci yang berperan 
serta dalam penelitian (Mustafida & Cikusin, 2019:24). Lokasi penelitian dalam 
penelitian ini bersifat fleksibel karena objek penelitian adalah buku siswa, oleh karena 
itu penelitian ini dilakukan di rumah karena dinilai lebih efektif dan efisien untuk 
menyelesaikan penelitian ini. 
Pada penelitian ini, sumber data yang diperoleh peneliti melalui sumber data primer 
dan sumber data sekunder. Sumber data primer merupakan data yang diperoleh 
langsung oleh peneliti, yang mana pada penelitian ini yang menjadi sumber data primer 
adalah buku siswa kelas 2 tema 7 revisi 2017. Sedangkan untuk data sekunder, sumber 
data yang diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti. Sumber data sekunder ini 
meliputi buku, jurnal online dan website yang terkait dengan penelitian.  
Penelitian ini menggunakan keabsahan data yang berupa triangulasi. Triangulasi 
adalah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
mengumpulkan data dan sumber data yang telah ada (Sugiyono, 2017:330).  Tujuannya 
adalah untuk mencari kebenaran tentang fenomena sehingga dapat meningkat 
pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan. 
C. Hasil dan Pembahasan 
Berdasrkan hasil analisis yang telah dilakukan didapatkan hasil sebagai berikut. 
a. Nilai Karakter Dalam Cerita Anak Berjenis Fsbel Pada Buku Siswa  Kelas 2 
Tema 7 Revisi 2017 
Pendidikan karakter atau pengembangan nilai – nilai karakter disekolah dapat 
dikembangkan melalui berbagai kegiatan, salah satunya dengan pengintegrasian nilai 
karakter dalam proses pembelajaran. Pengintegrasian nilai karakter dalam buku siswa 
kelas 2 tema 7 revisi 2017 adalah dengan melalui cerita anak berjenis fabel, berikut ini 
adalah nilai karakter yang muncul pada buku siswa kelas 2 tema 7  melalui fabel. Pada 
subtema 1 pembelajaran 2  halaman 17 terdapat fabel yang berjudul “ kecerdikan 
menumbuhkan kebaikan” didalamnya terdapat nilai – nilai karakter seperti cinta damai, 
kreatif, peduli dan kerja sama.  
Pada subtema 2 pembelajaran 2 halaman 73 dalam fabel yang berjudul “ kiki dan 
kiku” terdapat nilai – nilai karakter yaitu disiplin, kerja keras, rasa ingin tau, peduli 
sosial dan tanggung jawab. Selanjutnya fabel di subtema 3 pembelajaran 1 halaman 115  
yang berjudul “ kisah kucing dan tikus” didalamnya ada nilai – nilai karakter seperti 
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bersahabat, kerja sama  selanjutnya pada subtemna 3 pembelajaran 3 halaman 133 fabel 
yang berjudul “kupu – kupu yang berhati mulia” terdapat nilai karakter religius, baik 
hati, peduli sosial dan bersahabat. Berikutnya pada subtema 3 pembelajaran 4 halaman 
145 yang berjuudul “ semut dan belalang”  ada beberapa nilai karaakter seperti disiplin, 
kerja keras, mandiri dan pantang menyerah. Seterusnya pada subtema 4 pembelajaran 1 
halaman 166 di fabel yang berjudul “ asal usul kota Surabaya” terdapat nilai karakter 
kerja keras, mandiri dan disiplin. 
b. Kesesuaian Nilai Karakter yang terdapat didalam Fabel dengan Karakter 
Siswa Kelas 2 SD/MI 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa nilai 
karakter pada  buku siswa kelas 2 tema 7 revisi 2017 sudah sesuai dengan karakter 
siswa kelas 2 yang masih dalam tahap operasional konkret. Nilai – nilai karakter yang 
ditanamkan dalam fabel juga sesuai dengan Peraturan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan No 20 Tahun 2018 Pasal 2 ayat 1 tentang penguatan pendidikan karakter 
yang selama ini menjadi acuan pembelajaran karakter  kepada peserta didik. Hal ini juga 
sesuai dengan pendapat Novan  (2017 : 48 -49) tentang sembilan dasar pilar karakter 
dasar yaitu (1) cinta kepada tuhan,(2) tanggung jawab, disiplin dan mandiri,(3) jujur, (4) 
hormat dan santun, (5) kasih sayang, peduli dan kerja sama, (6) percaya diri, kreatif, 
kerja keras dan pantang menyerah, (7) keadilan dan kepemimpinan, (8) baik hati dan 
rendah hati, (9) toleransi, cinta damai dan persatuan.  
Fabel pada buku siswa kelas 2 tema 7 revisi 2017 juga menarik bagi anak kelas 2 
karena penggunaan gambar ilustrasi dan warna yang menarik perhatian siswa untuk 
mempelajarinya, penggunaan gambar dan warna yang menarik menjadi sangat penting 
karena bisa membuat minat belajar siswa meningkat. Hal ini sesuai dengan teori belajar 
piaget tentang struktur kognitif  siswa kelas 2 yang masih dalam tahap operasi konkret, 
pada tahap ini anak – anak telah memahami konsep kekekalan, kemampuan 
mengklasifikasi, dan mampu memandang suatu objek dari sudut pandang yang berbeda. 
Karakter siswa kelas 2 yang mudah tertarik pada gambar – gambar dan warna 
itulah yang membuat penyajian fabel yang ada pada buku siswa kelas 2 tema 7 revisi 
2017 menjadi sangat cocok untuk para siswa.   Meskipun ada beberapa fabel yang tidak 
dilengkapi dengan gambar ilustrasi, setidaknya pada beberapa fabel di buku siswa ini 
yang telah dilengkapi dengan gambar. Nilai karakter yang terdapat di dalam fabel juga 
membantu peserta didik untuk membiasakan perilaku yang baik mulai dari mereka 
kecil, karena pembiasaan nilai – nilai karakter jauh lebih sulit dilakukan saat mereka 
dewasa. Seperti nilai kejujuran, nilai disiplin, nilai mandiri, nilai tanggung jawab dan 





Muchammad Khilmi, Ika Ratih Sulistiani, Mutiara Sari Dewi 
 
 JPMI: Volume  2 Nomor 3 Juli 2020                           
D.    Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada buku siswa kelas 2 tema 7 
revisi 2017 dapat disimpulkan bahwa buku ini sudah sesuai dengan kurikulum 2013, 
karena telah memberikan pengalaman belajar yang bermakna kepada siswa tetapi perlu 
ada beberapa tambahan lagi untuk buku ini agar isinya lebih baik lagi . Salah satu yang 
positif dari buku ini adalah dengan pengintegrasian nilai – nilai karakter melalui  fabel 
sebagai media  untuk penanaman karakter kepada peserta didik. Nilai karakter pada 
buku siswa kelas 2 tema 7 revisi 2017 juga sudah sesuai dengan kurikulum 2013 yang 
selama ini menjadi acuan dalam pembelajaran pendidikan karakter, meskipun ada 
beberapa nilai karakter yang masih belum ada di beberapa fabel dalam buku siswa kelas 
2 tema 7 revisi 2017. 
Pada buku ini terdapat 4 subtema yaitu subtema 1 ( kebersamaan di rumah), 
subtema 2 (kebersamaan di sekolah), subtema 3 (kebersamaan di tempat bermain), 
subtema 4 (kebersamaan di tempat wisata). Dari keempat subtema tersebut terdapat 
perbedaan jumlah fabel pada setiap subtema dan terdapat fabel yang isi dan judulnya 
kurang begitu cocok.  Beberapa fabel juga tidak ada tugas untuk siswa menyebutkan 
nilai – nilai karakter pada fabel yang mereka baca. Hal ini sangat disayangkan karena 
siswa menjadi tidak tahu apa yang bisa mereka tiru dari fabel yang telah dibaca tersebut. 
Fabel dalam buku siswa kelas 2 tema 7 revisi 2017 ada yang dilengkapi dengan 
gambar ilustrasi dan ada juga yang masih belum dilengkapi dengan gambar. Untuk 
karakteristik belajar siswa kelas 2 yang masih dalam tahap operasional konkret hal ini 
sedikit kurang cocok bagi siswa karena mereka akan sedikit kurang tertarik pada materi, 
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